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ABSTRA(

Motivasi berprestasi merupakan tuntutan bagi setiap personal yang mengabdi pada
lembaga pemberdayaan manusia. Pegawai yang memiliki motivasi berprestasi adalah
mereka yang memandang organisasi sebagai arena untuk mencapai keberhasilan
pnb"di yu"g tidak boleh disia-siakan. Setiap kesempatan dimaafaatkan sedemikian
rupa untuk melaksanakan segala sesuatu )ang dapat Demungkinkannya tertantang
mencapai tujuan atau prestasi yang tinggi. Personal yang memiliki motivasi
berprestasi dam diberi targgung jawab mengelola organisasi akm mengrmtmgkan
organisasi itu karena mereka dapat bekerja sungguh-sungguh. Bagi mereka organisasi
bukan semata-mata tempat mencari nafkah atau tompat menggunakan waktu luang
belaka, tetapi sebagai ajang untuk berprestasi. Kepala sokolah yang memiliki
moti.rasi berprestasi akan memandang sekolah bukan sebagai tempat mencari na{kah
melainkan sebagai tempat untuk berprestasi dalam memberdayakan semua unsur
yang terlibat dalam sistern pendidikan di sekolah. Mofivasi berprestasi Kepala
Sekolah tidak muncul begitu saja dalam menjalankan roda kehidupan sekolah.

Motivasi berprestasi, seperti motivasi umurDnya, dapat ditentukan oleh berbagai
faktor baik yang bersifat internal mauput ekternal. Salah satu faktor yang diprediksi
dapat menentukan tingkat motivasi berprestasi kepala sekolah adalah faktor
kemampuan pridi. kerrampuan diri merupakan kapasitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekegaan.

Kata Kunci: Nemampuan Pribadi, Motlvasi Eerprestasi

A- PENDAEIJLUAN pengorganisasian dengan menempafakan

Sumber daya manusia pada lembaga pada posisi yang sesuai dengan latar belakang

diawali dengan
pengorganisasian,

Perencanaan,
pengarahan,

pemberdayaan diberdayakan dengan
menerapkan firngsi-fungsi manajemen yang
efektif. Frmgsi manajemen yang dimaksud

keahlian dan bidang tugas yang
dikembangkan dalam organisasi, dan
menenhrkan tugas dan tanggung jawab yang
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuarl
Setelah ditempatkan dan dipercayakan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab,

dilaksanakan pembinaan agar sumberdaya
tetap monampilkao kinerja yang optimal
sehingga tujuan org,anisasi dapat teroapai
secara efektif dan efisien. Faktor-faktor yang
mer{adi perhatian pembinaan dari
sumberdaya manusia mel.iputi banyak hal,
seperti kinerja, motivasi, mina! persepsi,
kemampuarq ilan temasuk komitmen
organisasi.

pengkoordinasian dar pengawasan. Melalui
ftrngsi perencanaan, pimpinan atau manajer
organisasi mernkirkan dan merencanakan
sumberdaya yang akan diberdayakan tlalam
pencapaian tujuan organisasi dengan
melakukan analisis kebutuhan, penentuan
formasi, penentuan persyaratan dan
sebagainya.

l,angkah selanjutnya setelah
direncanakan adalah melakukan rupa fungsi
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Motivasi merupakan satu kata yaqg
membuat setiap orang yang meryebutkannya
atau mendengarkannya mengarahkan
pemikiran pada kemauan dan kemampuan
seseorang melaksanakan tugas yang telah
ditetapkan baik oleh undang-undang kajian
teori-t€ori ikniah r*aupur ianji-jaoji atau
kesepakatan yang telah ditetapkan atau
disepakati seseorang atau lebih individu.
Dengan motilasi seseorang dapat melakukaa
sesuatu aktivitas. Motivasi pada diri manusia
beraneka ragam tingkat dan jenisnya. Namun
teidapat j€rlis motivasi yang dapat membuat
seseomng menampilkan kinerja yang tinggi.
Jenis motivasi yang dimaksud adalah
motivasi berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan
dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan etau tugas delga1
sebaik-baiknya agar dapat meraih sukses atau
prestasi kerja yang gemilang. Dengan
motivasi berprestasi tampilan seseorang
dalam melakukan sesuatu tampak tidak asal-
asalan, sembrono sehingga pada akhirnya
dapat mencapai suskses atau prestasi kerja
yang gemilang. Motivasi berprestasi inilah
yu\g diharapkan dap"t dimiliki dan
dikembangkan pada diri para pemitrpin atau
pengelola lembaga pemberdayaaan sumber
daya manusia, seperti kepala sekolah.

Kepala sekolah yang memiliki
motivasi berprestasi akan selalu berusaha
melakukan kegiatan kekepalasekolahannya
dengan sungguh-sungguh dan ponuh
tanggung jawab untuk mencapai keunggulan,
meraih sukses atau Festasi yang gemilang-
Kepala sekolah yang memiliki motivasi
berprestasi sangat dibutuhkan datam
penyelenggaraan sistem pendidikan di
sekolah. Olek karena itu, tidak berlebihan
jika dapam seleksi calon kepala sekotah
unsur dijadikan sebagai salah syarat yang
harus dipenuhi. Mengingat hal tersebut, para
calon kepala sekolah selalu berusaha
memiliki motivasi berprestasi ini dengan
berbagai cara. Demikian juga halnya dengan

para pengamtail dan penenhr. kcbiiakan
dalam pengangkatan dan pembinaao kepala
sekolah berupaya membina para calon+alon
kepala sekolah agar mampu memiliki
motivasi berprestasi dengrn berbagat
pendekatq metode dan teknik.

Salah satu hal yang perlu disadari
para calon kepala sekolah dan juga para
pengambil kebljakkat dalam mengangkat dan
membina kepala sekolah maupun oalon
kepala sekolah, adalah bahwa kepemilikan
motivasi berprorstasi ini dapat ditentukan
oleh kemanrpuan pribadi dari kepala sekolah
dan/atau calon kepala sekolah. Sejauhmana
kemampuan pribadi ini dapat memprediksi
tingkat motivasi berprestasi kepala sekolah
akan menjadi kajian ini makalah ini.

B. PERMA.SALAHAN
Motivasi berprerstasi Kepala sekolah

terhadap penyelenggaraan sistem pendidikan
di sekolah merupakan salah satu masalah
yang sedang menjadi sorotan berbagi pihak.
Pengangkatan kepala sekolah yang
didasarkan pada Peraturan Pemerintah (PP)
No. 19 tahun 2005 dan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasioual @ennendiknas) No. 13
Tahun 2007 beft'm mampu mengangkat
kepala sekolah yang pofesional di bidang
manajemen pendidikan. Departemen
Pendidikan Nasfonal memperkirakan 70
persen dari 250 ribu kepala sekolah di
lndonesia tidak komFeten (http://
akhmadsudrajat. wordpress. cottt2008/
1 0/ I 2 /7 0 - ke pal a- s e ko I ah-tidak-komp e te n/).
Dari sumber ini d'f elaskan bahwa
berdasarkan ketentuan Departemen, setiap
kepala sekolah harus memenuhi lima aspek
kompetensi, yaitu kepribadian, sosial,
manajerial, supervisi, dan kewirausahaan.
Namun, hampir semua kepala sekolah lemah
dl bidang kompetensi manajoial itan
supervisi. "Padahal dua kompetensi itu
merupakan kekuatan kepala sekolah untuk
mengelola sekolah dengan baik " Data ini
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dapat menjadi bahan pertanyaaa utama
tentang sejauhmana kemamapuan pribadi
kepala sekolah dalam memanaje sekolahnya.
Jika ditelusuri berbagai informasi dan bahan-
bahan pembicaraan beberapa pihak pemerhati
pendidikan di tengah-tengah masyaraka!
tidak heranjika ada simpulan sementara yang
menyatakan bahwa motivasi berprestasi di
kalangan para kepala sekolah sedangr
mengalami krisis. Krisis ini tidak dapat
dibiarkan berlangsung terus kirena akan
mempengaruhi kine{a dan pestasi sekolah
dalam membelajarkan p€serta didik. Oleh
karena itu perlu dikaji faktor penentu
motivasi berprestasi tersebut

Faktor penentu yang diperkirkan dapat
mempengaruhi tingkat motivasi berprestasi
kepala sekolah adalah faktor kemampuan
pribadi. Kemampuan pribadi merupakan
proses pcmahaman dan pemberian makna
oleh kepala sekolah terhadap karakteristik
pribadinya dan juga aspek pribadinya yang
dapat meliputi latar belakar& pengekhuan,
kemampuan, keahlian, keterampilan, emosi,
ketalitia& keterbukaan, dan hal-hal lain yang
dimiliki yang borhubungan dengan
pelaksanaan peke{aannya sebagai kepala
sekolah. Sejauhmana kepala sekolah
memahami dan memaknai karakteristik
pribadinya dapat diprediksi dapat
menentukan motivasi berprestasi kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dalam menyelenggarakan
sistem pendidikan di sekolah.

Berdasarkan pola pemikiran di atas,
permasalahan y'ang dapat dikemukakan
dalam makalah ini adahh "Apakah
kemampuan pribadi dapat menentukan
motivasi berpresasi kepala sekolah"

C. PEMBAEASAI\I
l. Konsep Motivasi Berprestasi

Motivasi berprtasi terdiri dari dua
suku kata yakni motivasi dan berprestasi
Motivasi berasal dari kata motif yang sering

diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan.
Setiap sikap dan perilaku individu selalu
didasari oleh motif tertentu. Motif inilah yang
menjadi awal dari setiap pemikiran, sikap dan
perilaku manusia Seseorang terlihat
memegang sesuafu benda, seperti pinsil,
karena pada diri individu t€rsebut telah
berlangsung proses pemikiran dan sikap
tertentu untuk molakukan sesuatu yang
berhubungan dengan pinsil, seperti mau
menulis atau memukulkan sesuafu. Hersey
dan Blanchardr menjelaskan bahwa motif
adalah il<hwal'tnengapanya" pedlaku,
artinya apa hal yang mendasari munculnya
perilaku dari individu. Lebih jauh dikatakan
bahwa motif timbul dan mempertahankan
aktivitas serta menentukan arah umum
perilaku seseorang.

Motif, secara sederhana, dapat
diartikan sebagai sesuatu yang ada di dalam
diri seseorang yaog mendorong orang
tersebut untuk melakukan aktivitas. Ini
berarti bahwa perilaku sadar manusia selalu
terjadi derrgan adanya motivasi. Oloh karena
itu istilah 'motivasi", menurut Pace dan
Faules2 merujuk pada "kondisi dasar yang
mendorong tindakan". Dengan bertitik tolak
pada pengertian motif tersebut, motivasi
sering diartikan sebagai dorongan yang
bersumber dfii diri seseomng untuk
melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu.

Motivasi akan selalu ada dan
berkembang pada diri individu selama
individu melaksauakan alrtivitas
kehidupannya. Davis, & Newstrom 3

berpendapat bahwa:
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*Meskipun ada beberapa aktivitas
manusia yang terjadi tanpa motivasi,
namun hampir semua perilaku sadar
mempunyai motivasi. Tidak
dibutuhkan motivasi untuk
menumbuhkan rambut, tetapi
diperlukan motivasi untuk
memangkasnya., akhimyq setiap
orang akan tertidur tanpa motivasi
(meskipun orang tua dan anak kecil
meragukan hal ini), tetapi pergi ke
tempat tidur merupakan tindakan
sadar yang memerlukan motivasi-

Berdasarkan kutipan di atas, Unoa
menyatakan bahwa "motivasi merupakan
dorolgan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya,,. Bagi Robbins
motivasi didefinisikan sebagai .,proses 

langikut menentukan intensitas! eu:ah" dan
ketekunan individu dalam usaha mencapai
sasaran"J. Sementara Husaini6 menjelaslln
bahwa motivasi ialah keinginar untuk
berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah
keb:rtuhan (need), keinginan (wish),
dorongan (desire) atan_imp..tls. Bagi Gibson,
Ivancevich, DonnellyT motivasi diartikan
sebagai.kekuatan yang mendorong seseorang
pegawai yang menimbulkan dan
mengarahkan perilaku, Menurut ahli ini,
motivasi merupakan konsep yang digunakan
untuk .menggambarkan dorongandorongan
yang timbul pada atau di dalam seseorang
individu yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku.

Dalam konteks administrasi sekolah
atau pendidikan, oleh Lunenburg &
Omstein8, motivasi didefinisikan sJbagai
"those processes within ot individuat tiat
stinuldte behovior qnd cfumet it ia walx
that shodd beneJit the organizdtion qs a
whole'. Dalam batasan ini dlietaskan tiga
aspek penting dari motivasi, yakni efut
(usaha), persistence (ketekunan), 

- 
dan

direction (arah). Effort berkaitan dengan
nasyrt(a or intensity, of the employie's
work-related behavior. persistence ber[aitan
ilengan snsrained efiort euplcyees manifest
in their work-reloted aetivities. Dut direiion
berkaitan dengat quolity of an employee,s
work. Dengan demikian dapat dikaiakan
bahwa motivasi merupakan proses terjadinya
rangsangan yang dapat membuat individu
menampilkan pedlaku tertentu yang didasari
oleh usahg ketekunan dan pengarahan yang
tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli
tesebut di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalalpkekuatan atau dorongan dari
dalan diri seseorang untuk mau melakukan
sesuatu aktivitas atau menampilkan perilaku_
perilaku tertentu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan penul perhatian dan
ketekunan. Batasan ini menielaskan bahwa
tidak ada perilaku sadar seseofimg tanpa
didasari oleh kekuatan atau dorong untuk
berbuat (motivasi).

Pemahaman akan motivasi akan
lebih mendalam jika ditelusuri teori-teori
motivasi, antara lain : (1) teori Abraham H.
Maslow (Teori Kebutuhan); (2) teofl
McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi|
(3) teori Clyton Alderfer (Teori ERG); (4) teori
Herzberg (Teori Dua Faktor); (51 teori
Keadilan; (5) Teori penetapan tujuan; (71
Teori Victor H. Vroom (teori Harapan); (8)
teori Penguatan dan Modifikasi peritaku; dan
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{9) teori Kaitan lmbalan dengBn Prestasi.
(disarikan dari berbagai sumber) e. Seluruh

teori tersebut mencoba mengkaji motivasi
pegawai dalam organisasi, perusahaan atau
lembaga-lembaga pemberdayaan manusia.
Paparan hasil-hasil kajian terhadap seluruh
teori tersebut tidak akan disajikan
seluruhnya dalam karya ilmiah ini. Kajian

hanya difokuskan pada empat teori yang

dianggap sebagai awal-awal munculnya teori
tentang motivasi dan iuga yang relevan
dengan topik utama penelitian ini, yakni (1)

teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan);
(2) Teori Alderfer IERG TheoiesL B) teori
Douglas Mccregor (X dan Y), (4) teori
Herzberg (Teori Dua Faktor); dan (51 Teori
McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi).

Teori Motivasi berprestasi
merupakan teori yang menjelaskan
bagaimana seseorang indlvidu berupaya
mencapai prestasi yang lebih tinggi dalam
melaksanakan tugas yang embannya. Teori
motivasi berprestasi bersumber dari teori
kebutuhan yang dikemukakan oleh
McClellandlo. Menurut teori ini setiap
individu memiliki tiga kebutuhan utama,
yakni kebutuhan berprestasi lneed for
dchievementl, kebutuhan berafiliasi (need

for afflicotion\, dan kebutuhan berkuasa
(need for power). Ketiga kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang sangat kuat
dalam menggerakkan aktivitas atau perilaku
individu. Sebagai contoh seseorang individu
yang mempunyai kebutuhan prestasi yang

tinggi terdorong untuk menetapkan tuiuan
yang penuh tantangan dan akan beker.ia

keras untuk mencapai tujuan tersebut serta
menggunakan keahlian dan kemampuan
yang diperlukan untuk mencapainya.

Kajian awal dari motivasi berprestasi
ini dimulai darl pertanyaan tentang
mengapa dalam kehidupan sehari-hari serlng
disaksikan ada orang-orang yang begitu aktif
dan penuh vitalitas dalam bekeria. Sila
diamati kehidupan di sekeliling kita, akan
ditemukan individu-individu (atau diri
sendiri) yang berlainan irtensitas dan cara
kerjanya dalam menyelesaikan tugasnya,
Ada yang amat giat untuk mencapai sukes,
ada yang sedang-sedang sala, bahkan ada
pula yang nampaknya tidak ada gairah.

Memperhatikan hal tersebut, mungkin
mencuat suatu pertanyaan, apa sih gerangan
yang melatar belakanginya?

Pertanyaan ini telah lama digeluti
oleh pam ahli pendidikan, ekonomi,
sosiologi, psikotogi, antropologi, sejaratr tlan
disiplin ilmu yang erat 'raitannya dengan
manusia. Jawaban atas pertanyaan ini
bermacam-macarn bergantung pada sisi
pandang ahli yang menjawabnya Ada suatu
jawaban yang dipandang representatit yakni
dmi David C. McClellamd, Cnnr Besr
Psikologi dari llarvard University,
Massachussett. Ahli ini memberikan jawaban
atas Wrtanyaan te.s€but setelah lima tahun
melakukan penelitian (Januari 1947 - Januari
1952). Sebagai puncak hasil penelitiannya ia
mergemukakan konsep Motif Berprestasi
(Achievement Motive) derp;an menggunakan
istilah Kebutuhaa Berprestasi (Need For
Achievernent, disingkat N-Ach)tr. Dari
sumber ini diketahui bahwa terdapat
perbedaan utara "Achievement Motive" dan
"Need for Achi*emenf'

McClelland tidak secara konsisten
menentukan istilah yang digunakan
a]r.tara "Achieven ent motivd' dat/.

'\leed for Achievemenf (Mungkin
karena keduanya mempunyai

yang tidak jauh berbeda
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atau siuna se$a). Motif berprestasi
ialah keinginan unttrk Muat sebaik
mupgkin tanpa banyak dipengaruhi
oleh prestise dan pengaruh iosial,
melainkan demi kepuasan
pribadinya. Sementara n-Ach ia bel/-
pengertian dorongan untuk meraih
sukses gemilang hasil yang sebaik-
baiknya menurut ,,standmd', of
exellence" yang akan lebih nampak
dalam suasana rivalitas-kompetitif.
"Standard kesempumaan,' itu lebih
besar ditentukafl atas dasar
pertimbangan individu itu seodiri
ketimbang standar menurut ukuran
lingkungan sosial. Kendatipun dalam
keoyataarrya mungkin, bahkan pasti,
merupakan hasil intemalisasi diri,
atau dibentuk oleh ukuranrrkuran
sosial dengan siapa orang itu
berinteraksi.

_. Berdasarkan kutipan di atas dapat
diketahui bahvra motivasi berpresrasi
merupakan dorongan untuk meraih sukses
gemilang hasil yang sebaik-baiknya menurut
"standard kesempurnaan.. Dalam
peqielasannyq David dan Newstroml2
mengemukakan motiyasi berprestasi
\ochievement moti,ration) adalah dorongan
dalam diri orang-orang untuk mengaiasi
segala tantangan dan hambatan dalam upaya
mencapai tujuan. Menurut sumber ini, orang
yarg memiliki motivasi berpretasi ingin
berkembang dan tumbuh, serta ingin mlju
menelusuri tangga ke.berhasilan.

. Berdasarkan pendapal para pakar dan
teon tentang motivasi di atas, dapat
disintesakan motivasi berprestasi sebagai
dorongan dalam diri seseorang untuk
melaklkan suatu kegiatan atau tugas dengan
sebaik-baiknya agar dapat meraih iukses a:tau

qresffi keda yang gemilang. Dengan
demikian dapat dibedakan peCawai y;C
mgln berprestasi sebaik mungkin, yang

9{ylt d- yang malas-malas. artinyu sltiaf
individu memang memiliki motivasi untui
berbuat, namun kekuatan dan dorongan untuk
be$uat itu berbeda-bedq ada yang tinggi,

-s9d1ng, 
ataupun rendah. Dalam konsep

McClelland ditemukan, bahwa seseorang
yang abilitasnya inferior tapi memiliki n-Ac[
yang tinggi, akan lebih baik prestasinya
a]lgaing*an dengan mereka yang
abi,l'rtasnya superior rlengan n-Ach yang
rendah.

Berdasarkan teori motivasi
berprestasi ini dapat diketahui bahwa
manusia bekerja karena didorong oleh
kebutuhan prestasi afiliasi, dan kekuasaan.
Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan
individu melaksanakan tugas secara koniisten
dan bertanegung jawab dimana untuk
gqlcapai tujuannya ia berani menghadapi
risiko serta menginginkan umpan balik yang
segera. Kebutuhan afiliasi muncul ole[
keinginan bersahabat beke{a sarn4 empati,
dan efektif dalam bekerja. Sedangkan
kebutuhan kekuasaan tampak pada individu
yang cepat langgap terhadap masalah, ingin
memcngaruhi orang lain, aktif menjalankan
kebijakan organisasi, senang mlmbantu
orang dengan mengesankan dan selalu
me4jaga prestasi, reputasi serta posisinya

Pegawai yang memiliki motivasi
berprestasi sangat dibutuhkan oleh organisasi
karena pencapaian tujuan akan lebih;fektif.
Pegawai yang memiliki motivasi b€rprestasi
adalah.mereka yang memandang organisasi
sebagai arena untuk mencapai [ebeihasilan
pribadi yaog tidak boleh disia-siakan. Setiap
kesempatan dimanfaatkan sedemikian rupa
rmtuk melaksanakan segala sesuntu yang
dapat . memungkinkannya tertantang
menc.apai tujuan atau prestasi yang tinggi.
Kondisi seperti ini tentu aka,
menguntungkan org,anisasi karena pegawai
dipastikan tidak akan menjadikan organisasi
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ser.ata-mata sebagai tempat mencari nafkah
semata atsu tempat menggunakan waktu
luang belaka.

Dikaitkan dengan rangkuman tiga
teori motivasi terdahulq teori motivasi
berprestasi ini sejajar dengan kebutuhan
Perwujudan diri/ aktualisasi diri (Maslow)
dan kebutuhan untuk tumbuh (Alderfer), dan
faktor motivation (Herzberg).

Motivasi berprestasi memiliki
hubungan dengan berbagai variabel.
Motivasi berprestasi diprediksi dapat
menentukan tingkat komitmen afektif.
Prediksi ini didukung oleh teorFteori yang
dikemukakan oleh teori Colquitt, Lepine, dan
Wesson, dan juga hasil-hasil penelitian yang
relevan. Penelitian Liekel3 menemukan
koefisien korelasi Motivasi Kerja terhadap.
Komitmen Organisasi sebesar 0,710 pada
tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05), dengan
faktor-faktor motivasi kerja yang
berpengaruh terhadap komitrnen organisasi
meliputi tanggung jawab, kemajuan,
pekerjaan itu sendiri. capaian, pengakuan,
administrasi dan keb'ljakan sekolah, gaji,
serta hubungan antar pribadi, lni berarti
bahwa motivasi berprestasi dapat
menentukan komitmen organisasi.Temuan
Lumban Gaol,la iuEa mendukung pernvataan
di atas. Dalam penelitian tersebut ditemukan
"pengaruh langsung Motivasi Kerja terhadap
Komitmen Guru mencapai L7,87 %.. ini
berarti bahwa motivasi berprestasi juga
dapat menentukan komitmen afektif.

Berdasarkan teori dan hasil-hasil
penelitian yang dikemukakan di atas dapat
disintesakan pula bahwa motivasi
berprestasi dapat memengaruhi komitmen

afehif kepala sekolah. Selain dapat
mmertt*an komhmen afektif, motirasi
berprestasi dapat ditentukan kepemilikannya
oleh berbagai fakor, seperti tampak pada
t€ori-teori sebelumnya, Teori-teori tersebut
didukung oleh hasiFhasil penelitian yang
relevan, seperti temuan Elfridas
menjelaskan bahwa iklim organisasi
berpengaruh nyata terhadap semangat kerja
dengan nilai t6;.un* = 3,922 > tau= 2,00 pada
P<O,05 dan kemampuan individu, budaya
organisasi, dan kepuasan kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap motivasi dengan
nilai R Square sebesar 0,569 dengan nilai
tr'rt,'u = 29,890 > taaa = 2,74 pada P<0,05).
Demikian juga hasil penelitian Afni16 yang
menemukan bahwa Gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah memiliki
hubungan yang signifikan dengan motivasi
berprestasi (rr, = 0,803 l. Demikian juga

lingkungan kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan dengan Motivasi
Berprestasi ( 

"r" =0,5311. Sementara Gaya

Kepemimpinan Situasional dan Lingkungan
Kerja secara bersama-sama dengan Motivasi
Berprestasi (rr12 = 0,9051 . besar

kontribusinya mencapai 90,50%. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa "bila
dirinci masing-masing variabel bebas
ternyata hubungan gaya kepemimpinan
situesional kepala sekolah memberikan
sumbangan efektif sebesar 44,87% dan
sumbangan relatif sebesar 59,58%
sedangkan lingkungan keria membertkan
sumbangan efekif sebesar 8,58% dan
sumbangan relatif sebesar 30,08%".
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian di
atas dapat disintesakan bahwa gaya
kepemimpinan, kemampuan pribadi, dan
iklim kerja dapat menentukan tingkat
motivasi kerja seseorang.. Jika demiiian
hatnya, maka dapat diprediksikan puta
bahwa perilaku kepemimpinan partisipatif,
kemampuan pribadi, dan iklim kerja dapai
memeagaruhi motivasi berprestasi kepala
sekolah.

. . 
Sebagai pemimpin dan sekatigus

sebagai pengelola sistem pendidikan di
sekolah, kepala sekolah diharapkan memiliki
moti.vgsi- berprestasi yarg iirggi dalarn

3-.nl"r1k* tugas dan ranggung jawabnya.
Motivasi berprestasi inilah dasar utama
dalam 

_ meaampilkan komitmennya untuk
mensukseskan pencapaian tujuan pendidikan
di . sekolah. Sehingga demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi berprestli
kepala sekolah mengacu dorongan dari dalam
diri kepala sekolah untuk meiakukan segala
kegiatan atau tugas dengan sebaik_bailita
agar dapat meraih sukses atau prestasi ke{a
yang gemilang.

2,1. Karakteristik Motivasi Berprestasi
. Motivasi berprestasi kepala sekolah

seperti dikemukakan di atas, akan terlfuat
pada. 

. 
tampilan-tampilan perilaku kepala

sekolah dalam melaksanakan aktivitas
kekepala sekolahannya di sekolah. MotivasiO:.p:"I*i kepala sekolah yang bekerja disekolah. dapat diketahui dengan
mempertatikan ciri-ciri atau karakeriitik
f".il,{u. . .ITg ditampilkan. Tampitan
karakerisitik kepala sekolah yang memiliki
molrvasl berprestasi dapat diketahui dari
tampilan kognisi, afeksi. dan konasi individu
seperti dikemukakan para ahli berikut.

Maharanit? dan Kamars 18

flenjfl3skan.. bahlva rampilan dari aspek
kopisi, 

,meliputi: .(l) menyelesaikan hrgas

,oengan 
hasil sebaik mungkinl (2) bekela

i:|al'< "B: .dtg untung-ontungan (gambling),
(3) berfikir dan berorieutasi ke masa dep-an

9.r.g berusaha mengantisipasi haJi
KerJanya 

_ secara logk; (4) lebih
mementingkan prestasi ketimbang upah yang
akan direrimanya; (5) realisit ' ..,Lidd.IyT (6) tidak boros, konsumtif,
melainkan. produktif; (7) menghargai hadiah
yatrg dltenmanyq (8) cendenrng berorientasi
ke dalam g,rn-er orientotion) ktdati cukup
tanggap terhadap stimulasi lingkungan.

, Dari :.qi konasi meliputi (l)
bers€mangat, bekerja keras dan penuh
vitalilas,_ (2) tidak gampang menyerah dan
merasa bersalah kalau tidak berbuat sebaik
mungkin (3) tidak cepat tupa diri kalau
mendapat pujian atas prestasiny4 (4) dengan
senang hatl menerima kritik atas hasil
kerjanya dan bersedia menjalankan petunjuk-
petun3uk orang lain selama itu sesuai dengan
g;agasannya. (5) lebih senang beket'a pida
rugas-tugas yang sukar, cukup menantang
untuk berkreasi, bukan yang monoton.

Sedangkan dari segi afeki atau
emosi meliputi: (l ) gembira secara wajar
manakala rne menangkan persaingan ke".ja.t"ryT._ rekan-rekannyq (2) selaiu
menjadikan peke{aan-nya yang lalu sebagai
umpan-balik bag penentuan tindakan

L7 Tizzi Maharani. Majalah franaler ed,st
Agustus 19&
http://rajapresentasi.com/2009/03/apa-itu-

mouvasi-berprestasi-ach,eyementfi otivation,
u Drs. Dachnel. Kamars, M.A. Beberapa Dimensi

Kepdbadian Sebagai Faktor Determinan
Efektivitas Mengajar (Studi Eksploratif di FKtE
lKlP,ndonesia), Disertos,; (Bandung: Sekolai-
Pascasarjana lKp Bandun& 1980), p. 126_132
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larjutq (3) segan bekerja dalanr suasana
bersaing (dalam arti positif) dan berusaha
meninggalkan rekan-rekannya jauh di
belakang (4) merasa menyesal kalau hasil
ke{anya jele( apalagi kalau diperlukan
orang lain, (5) berprinsip, bahwa upah yang
diterima hendaknya sepadan dengan kualitas
dan prestasi kedanyA dan (6)
mernperhitungkan resiko yang sedang dengan
hasil yang dapat diduga, ketimbang resiko
besar waluapun hasilnya besar

Jika ditelusuri sumber lain, seperti
dalam Luthansle ditemukan sejumlah
karakteristik individu yang memiliki motivasi
berprestasi yang meliputi (1) suka mengambil
resiko yang modera! (2) memerlukan umpan
baik yang segera, (3) puas dengan prestasi,
dan (4) asyik dengan tugas. Sedangkan dalam
Gibson, Ivancevich, Donnellf0 karakterisitik
tersebut meliputi (l) memilih tujuan yang
moderat yang mereka pikir akan mampu
diraih, mereka menghindari tujuan prestasi
yang mudah dan suli! (2) memilih umpan
balik langsung dan dapat diandalkan
rnengenai bagaimana mereka berprestasi, dan
(3) menyukai tanggung jawab pemecahan
masalah,

Demikian juga dalam kajian Hersey
dan Blanchard (1982:45)21 dikemukakan
beberapa ciri peggwai yang memiliki
motivasi berprestasi, yang meliputi (1)
menetapkan tujuan yang cukup sukar tetapi
masih mungkin dicapai (dalam biologi,
dikenal sebagai prinsip beban lajak -
overload principle), (2) tidak bersifat untung-
untungan tebih menyukai memecahkan
masalah dari pada sekedar memperoleh hasil
untung-untungan, (3) lebih menylkai kadar
resiko moderat karena merasa bahwa upaya

dan kemanpoan mereka kemungkinaa besar
dapat manenganrhi hasil, (4) lebih menyukai
prostise pribadi daripada gan3aran
kebertasilan, (5) memiliki lrasrat mencari
situasi-situasi di mana dapat diperoleh
balikan tentang seberapa baik hal-hal yang
dilakukan:

Ahli lain seperti Djaalizmenjelaskna
bahv/a terdapat enam karakterisitik individu
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi,
yang meliputi:(l) menyukai situasi yang
menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-
hasilnya dan bukan atas dasar untung-
untungan, nasib, atau kebetulan; (2) memilih
tujuan yang realistis tetapi menantang dari
tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu
besar resikonya, (3) mencari situasi alau
pekerjaan di mana ia memperoleh umpan
balik dengan segera dan nyata untuk
menentukan baik atat tidaknya hasil
pekerjaannya, (4) senang beke{a sendiri dan
bersaing untuk mengungguli orang lain, (5)
mampu menangguhkan pemwman
keinginannya demi masa depan yang lebih
baik, (6) tidak terggah untuk sekedar
mendapatkan rumg, status, atau kountngan
lainnya, ia akan menoarinya apabila hal-hal
lersebut merupakan lambang prestasi, suatu
ukuran keberhasilan. Usmants juga
menguraikan enam ciri ora[g yang memiliki
motivasi berprestasi, yakni:

1) Bertanggung jawab atas segala
perbuatanny4 mengaitkan diri pada
karier atau hidup masa depan, tidak
menyalahkan orang lain dalam
kegaglannya 2) Berusaha mencari
umpan balik atas segala
perbuatannyq selalu bersedia
mendengarkan pendapat orang lain
sebagai masukan dalam memperbaiki
dirinya, 3) Berani mengambil rosiko

\
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dengan penuh perhitmgan
(menantang dan terwujud) metebihi
orang lain, lebih unggul, ingin
menciptakan yan terbai( 4) Berusaha
melakukan sesuatu secara inovatif
dan kreatif (sesuatu yang baru,m
sesuatu yangn tidak ada duanya),
banyak gagasan, rlan *arni;
mewujudkan gagssanny admgn baik.
Ingin bebas berkarya, -f,:urang

menyenangi sistem yang membatasi
geraknya ke arah yang lebih positif.
Kekuatan ilatang dari tindakan
sendiri bukafl dari orang lain, 5)
Merasa dikejar-kejar waktu, pandai

TgnCatur wal*tuny4 yang dapat
dikerjakan sekarang jangan ditunda
hari esok, dan 6) beke{a keras dan
bangga atas hasil yang telatr dicapai.

Uraian David dan Newstront24
menjelaskaa sejumlah karakteristik pegawai
yang berorientasi prestasi, yakni

"bekerja keras apabila mereka
memandang bahwa mereka akan
memperoleh kebangganaan pribadi
ata: upaya mereka, apabila hanya
terdapat sedikit resiko gagal, dan
apabila mereka mendapat 

- 
balikan

spesif* tentang prestasi diwaf,lu lalu.
Sebagai manajer, mereka cenderung
mempercayai bahwa bawahan
mereka, mau .berbagi 

dan menerima
gagasan secara terbuka, menetapkan
tujuan tinggi dan berharap bahwa
pegawainya juga akan beiorientasi
prestssi,,

Berdasarkan kaj ian ciri-ciri pegawai yang
memiliki morivasi berprestasi ai 

-uta., j"pui
disintesakan sejumlah ciri atau karakteristik

kepala sekolah yang memitiki motivasi
berprestasi. Penentuan ciri atau karakteristik
moitvasi berprestasi kepala sekolah inr
didasarkan pada nilai-nilai pendidikan yani
mfm.{B b3qan dari kehidupan dari kipala
sekolah. Ciri atau karakterisitik motivas,
berprestasi tersebu meliputi; f) keinginan
berprestasi unggul, 2) beroriJnhsi
kemandirian dan bukan unhmg-untungan
(ganbling), 3) pola pikir berorientasi 

-ke
depan, 4) bersemanga! bekerja keras, dan
pantang menyerah, 5) menyukai pekerjaan
yang menantang, 6) keinginan mengetahui
unpan balik seger4 7) susah jika gagal
dalam pekerjaan, dan 8) pralcis, opti.ii a-uo
berani, 9) kesukaan terhadap siruasip".t"tjfn yang menuntut tanggung jawab
pnDadr masrng-masing ciri akan diielaskan
pada bagian berikut.

1. Keinginan berprestasi unggul
Kepala sekola} yang memiliki

rnotivasi berprestasi selalu berusaha
merryelesaikan tugas denean sebaik-
baiknya. Artinya kepala sekolah
melakukan pekerjaan sesuai dengan

ryqtao d-i tugas 16rse5ra *epar,
sekolah bekerja ridak asal-asalan tertapi
sesuai 

_ dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Kepala sekoiah selalu
berusaha mencapai yang terbaik dalam
pel(erJaannya. Ha[ tersebut dilakxkan
buhan 

.sebagai kewajiban tetapi sebagai
kebutuhan semata

Berorientasi kemandirian

. . Karakteristik ini mengandung arti
bahwa kepala sekolah be[et'a d-engan
rnengandalkan kemampuan, pangetahriLn,
keterampilan sendiri. Dalam ciri ini,
keFals sek.Jai beke{a dengan penuh
perhltungan bukan untung-untungan.
Artinya tidak mengandalkariorang lain
membuat dia sukses. Kepala sekolah

?:*3!u memahami apa yang harus
drkeqakannya dan berusaha semaksimal
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4.

mungkin melaks&nakamya dengan
membmt perencanaan yang matang.

Pola pikir berorientasi ke depan
Karakterisitik ini mengandung makna

bahwa pegawai memiliki pandangan ke
depan. Setiap melakukan s€suatu
aktivitas kepala sekolah selalu
memikirkan apa dan bagaimana
dampaknya di masa yang akan datang
baik terhadap dirinya maupun lembaga
atau sekolahnya.

Bersemangat, bekerja keras, <ian pantang
menyerah

Semangat adalah kata yang tidak
terpisah dalam kehidupan pegawai yang
mmiliki motivasi berprestasi. Semangit
adalah dorongan dari dalam diri yang
dapat membuat seseorang mau
melakukan sesuatu tanna mengenal lelah.
Kepala sekolah yang memiliki motivasi
berprestasi selalu ruenghindari sikap
malas atau tidak mau tahu.

Menyukai pekerjaan yang menantang
Pekerjaan yang disukai pegawai yang

memiliki motivasi berprestasi adalah

!"!."rj* yang bersifat menaotang.
Pekerjaao yang cukup menantang adalah
pekerjaan yang menuntut pegawai
mengerahkan seluruh kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan secara
optimal. Kepala sekolah tidak
menginginkan pekerjaan yang gampang
atau mudah.

Keinginan mengetahui umpan balik
segera

Pegawai yang momiliki motivasi
berprestasi selalu ingin mengetahui
sejauhmana pekerjaan telah dapat
diselesaiakan atau menghasilkqn suatu
produk. Kepala sekolah dengan
karakteristik ini ingn terus memperoleh
umpan balik sebagai acuan untuk
mengadakan perbaikan atas tugas atau
pekeg'aan yang dilaksanakan

7. Susahjika gagal dalam pekerjaan
Pegawai yatrg memiliki motivasi

berprestasi adalah pegawai yang merasa
tidak puas malah susah jika mengalami
kegagalan dalam melaksaoakao tugas
atau pekerjaanya. Artinya kepala sekolah
tidak akan pemah merasa senang selama
pekerjaarmya tidak memberikan hasil
yang memuaskan dfuinya.

8. Praktis, opimis dan berani dalam beke{a
Pegawai yang memitiki motivasi

berpretasi adalah orang yang tidak mau
tejebak dalam fonnalitas atau hal-hal
yang ideal. Dalam hal ini kepala sekolah
selalu bekerja secara praktis dengan rasa
kepercayaan diri yang tinggi dan
keberanian menerima resiko dari apa
yang dilaksanakan.

9. Kesukaan terhadap situasi pekerjaan yang
menuntut tanggung jawab pribadi
Fegawai yang .nerniliki motivasi
berprestasi adalah pegawai yang
menerima pekerjaan yang menantang
dengan tanggung jawan pribaili yurg
tinggi. Kepala sekolah tidak mengingkan
orang lain menanggung resiko atas
peke{aan yang dilaku}an seoara pribadi
atau bersama-sama.

Berdasarkan uraian konsep, teori,
fa*tor-faktor penentu, dan indikator motivasi
berprestasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi berprestasi kepala sekolah adalah
dorongan dari dalam diri kepala sekolah
untuk melakukan kegiatan atau hrgas secara
sungguh-sungguh agar dapat mencapai
keunggulan dan meraih sukses atau prestasi
kerja yang gemilang dalarn pekerjaaunya.
Kepala sekolah yang memiliki motivasi
berprestasi akan selalu berusaha melakukan
kegiatan kekepalasekolahannya dengan
sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab
untuk mencapai keunggulaq meraih sukses
etau prestasi yang gemilang.

5.
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melaksanakan aktivitas-aktivitas

2. Kemampuan pribadi

- Kernampuan dapat diartikan sebagai
suatu kapasitas individu untuk mengerjakan
tugas-tuqas dalam suatu pekerjaan.

femarpug sering diistilahkan <lengan
kompetonsi yang diartikan ,.Uugui
kemampuan yang dimiliki individu dalam

meliputi: 1) Self Competency, 2)
C^ommtmication Competenql, J1 Dversiiy
Competency, 4) Ethics Competency, S)
Actols Competency, 6) Teans 

-Canpaen"y,

dan 7) Change Competency.

Ketrjuh kompetensi yang dikemukakan
oleh_ Slocum dan Hellriegel tersebut pada
Gambar 16 di atas merupakan satu kesatuan
yang melekat pada diri individu pada suatuorga{y1i Masing-masing liompetensi
memiliki karakteristik tersendiri dan ipabila
kesemuanya dapat disatukan maka akan
menjadi kekuatan yallg kuat dalam
membcrhasilkan pencapaian tujuan
organisasi. Namun demikian, kompeiensi
dasar yang dapat dijadikan sebagai tongggak
atau dasar utama dari keenam kompeiJnsi
lainnya adalah kompetensi pribadi. Hal ini
dapat diperhatikan dari gambar ilustrasi yang
dftemukakan kedua ahli di atas, di ^*i,iycompetency berada pada posisi atas, atau
qfa llik .st1rr. Kompetensi diri inilah yang
dipredikasi dapat menjadi faktor penentu atau
titik awal dalam memberhasilkan tampilan-
tampilan dari keenam kompetensi lainnya

^_ 
Kornpetensi pribadi, 

-- menurut kajian
Slocum dan Hellriegel2T inchdes 

- 
the

knowledge, skills, and abilities to assess yow
own strengths and weabtesses, set prtrsue
prolessional ond personol goals, balance
work and personol ltfe; and engage in new
l:o!"nq- including new or modi/ied skills,
behaviors, and attittde (menyangkui
pengctahuan, keterampilan, dan kemamp-uan
untuk menilai kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan sendiri, menset dan
mencapai sasaran profesional dan sasaran
pribadi, 

-meniaga keseimbangan pekeg.aan
dengan hidup pribadi, dan Ltiart aa"-
keterampilan-keterampilan yang dimodifftasi
atau baru, perilaku-perilakq dan sikap).

kehidupannya. Kornpetensi mengacu kepada

!ryttetstit yang menggambarta, prru"ai(ciri kias), konsep did ril;i-nilai,
pengetahuan atau keahlian dari seseorang
individu.

Dari salah satu sumberA .disebutkan
bahwa kemampuan adalah kapasitas individu
untuk mengerjakar berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Kemampuan individu
tersebut digolongkan atas duq yakni a)
kemampuan intelektual, yaitu kemampuan
yang diperlukan untuk mengerjakan ke$atan
mental. misalnya berpikir,menganalisis,
memahami. yang mana dapat diukur dalam

lq\ntut tes (tes Ie), dan b) kcmampuan
fisilq yakni kemampuan yang diperlukan
untuk melakukan tugas yang menuntut
stamina, kec€lotan dan kekuatan

Berdasarkan pendapat-pendapat di
atas dapat disimak bahwa kemampuan diri
merupakan kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalarn suatu
pekerjaa,n. Kapasitas ini dapat menyangkut
pengetahuan, kemampuan, dan keteramp-ilan
yang dibutuhkan dalam mengerjakan
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu.

Kompetensi individu dalam
organisasi diklasifikasikan atas tujuh macam
oleh Slocum dan Hellriegel e009:7f6, yang
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Saiap Individu (peeawai) yang bekerja

dalam suatu organisasi memiliki dan akan

selalu menampilkan kompetensi pribadi

selmra melaksanakan tugas-tugas

keorganisasiannya. Pegawai yang memiliki

dan menampilkan kompetensi pribadi dapat

diketahui melalui tampilan karakteristk yang

menurut Slocum dan Hellriegel terdiri dari

kemampuan a) mengakses kekuatan dan

kelemahan, b) menset dan mencaPai

profcsional dan tujuan pribadi, c) menjaga

ieseimbangan kerja dan hidup pribadi, dan d)

keterkeitan peilIbelaiaran baru yang t€masnk

didalamnya keterampilan, perilaku, dan

sikap-sikap baru atau yang dimodifrkasi.

Keempat karakteritik t€rsebut dapat

dijelaskan sePerti berikut.

Pertama, kemamPuan mengakses

kekuatan dan kemampuan. Kompetensi
pribadi ini menekankan bahwa setiap personil

yang mengbdi pada suatu organisasi harus

menyadari bahwa dirinya memiliki kelebihan

dan kelemahan di bidang tertentu yang harus

dikelola sedemikian rupa dalam upaya

mendukung pencapalan tujuan organisasi.

Setiap individu diharapkan untuk tidak

menganggap dirinya sebagai orang yang

paling panaai, pali-og bisa, paling terampil'
dao sebagainya. Tetapi ia menyadari bahwa

dirinva memiliki kelebihan tertentu yang jika

digabung dengan kelebihan individu-individu
lainnya yang berada dalam satu kelompok

akan menjadi kekuatan yang besar untuk

mencapai tujuan organisasi. Di samping itu,

individu juga harus menyadari bahwa dirinya

bukan maL-hluk sempuma, yang serba bisa

dan serta mampu, melairikan sebagai

makhluk yang penuh dengan kelemahan'

Oleh karena itu ia harus menyadari perlunya

kerjasama dengan orang lain, perlu bantuan

dari orang lain yang memiliki kelebihan

dibanding dengan dirinya. Dalam hal inilah
seseorang ittr diharapkan untuk belaiar,

belajar, dan belaiar terus dengan menjali

kerjasama baik terhadap rekan kerjanya

maupun pimpinaonYa.

Kedua, metset dar. mencapai profesional

dan tujuan pribadi Individu. Kompetarsi
oribadi ini menekankan bahwa individu yang

ielah mampu mengakses kekuatan dal
kelemahannya sedomikian rupa, diharapkan

kemampuannya menset dan mencapai tujuan

profesi dan pribadinya secara efekt'rf. Dalarn

pencapaian tujuan profesi dan pribatli,

individu harus mampu mengerahkan segaia

potensi yang dimiliki untuk melaksanakan

seluruh aktivitas yang telah disepakati atau

ditetapkan. Jika seluruh aktivitas dalam

organisasi dapat dlkeq*6n sesua:r dengan

tuntutan dari bidang tugas tersebut, maka

tujuan organisasi/profesi dan pribadi dengan

sendirinya akan tercapai. Artinya tujuan

profesi dan pribadi dapat tercapai karena

seluruh aktivitas organisasi dapat

dilaksanakan secara efelitif dan efisien.

Ketiga, menjaga keseimbangan kerja dan

hidup pribad. Kompetensi pribadi ini
menekankan bahwa dalam pelaksanaan

seluruh aktivitas organisasi, masing-masing

individu dan atau kelompok yang ada harus

menyadari perlunya menjaga keseimbangan

kerja itengan hidup pribadi' Artinya individu
harus menyadari bahwa kehidupannya dalam

orsaoisasi lidak semata-mata hanya untuk

mJmenuhi keburuhan pribadi atau mencapai

kepuasan tersendiri. Lebih dari itu, individu

harus merryadari bahwa kehadirannya atau

keberadaannya dalam organisasi adalah

sebagai alat untuk mencaPai qj.T
organisasi. Tercapainya tujuan orgamsasL

maka kebutuhan dan kepuasan pribadi akan

tercapai dengan sendirinya. Oleh karena-itu,

indivitlu hanrs m.Impu menjaga

keseimbangan kerja dengan kehidupan

pribadi. Artinya individu harus mampu

menlrcsuaikan kepribadiannya de$q
karakterisitik ataupun lingkungan organlsasi

tempat bokerja- Individu harus menyadari

ban-wa kehadirannya dalam organisasi bukan

mencari nafkah semata, tetapi membantu

organisasi mencapai tujuannya. Dalam 
- 
hal

inilah individu harus menjadikan dirinya
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sebagai .bagian tidak terpisahkan dari
organtsasl.

... Ada enam ciri kepribadian yang
dikemukakan yang dapat ."n;ugi
kesembangan antara lingkungan pekerjaan
dengan kepribadiatL yakni realistis ldengan
ciri pemalu, tulus, stabil, patuh Aan fjra*tisl,
investigative (dengan ciri anaitit, tutus,
penasaran, indepeaden), sosial (dengan ciri
supel, ramall kooperatif, memahami),
kowersional (dengan ciri patuh, efisien,
praktis.,, tidak imajinatif, tidak flelsibel),
inovatif (percaya diri, ambisius, energi( dan
mendominasi), d8n artistik (dengin ciri
imajinatif, tidak tertat4 idealistis, emosional,
dan tidak praktis). Keenam tipe dengan ciri
masing-masing tlapat menentukan

foggrgbangan antaxa pekerjaan dengan
kehidupan pribadi.

Keempat, keterkaitan pembelaj aran baru
yang 

_terma-suk di dalamnya keterampilan,
qgrilaku, dan sikap-sikap baru atau yang
dimodifrkasi. Kompetensi pribadi' in'i
medekankan bahwa individu yang bdrerja
dalam organisasi harus menampilkan
kemamuan untuk selalu belajar, belajar, dan
belajar - agar tid"k ketinggalan dene;an
perkembangan yang terus berlangsung di l-uar
organisanya. Keterampilan-keterampilan baru
pettu dimitiki, perilaku pe{u tetrs ditatih dan
diperbaharui, sikap-sikap perlu
dikembangakan sedemikian rupa sehingga
yturutmya menjadi satu kesatuan y"og utuh
dalam memberhasilkan individq kedmpot
dan organisasi mencapai tujuan bersama.

_Keempat karakterisitik kompetensi
pribadi yang dikemukakan di atas menrpakan
kemampuan yang harus ditampilkan <talam
melaksanakan tugas-tugas kJorganimsian,
Dan jika keempat karakteristili tersebut
didukung oleh keenam kompetensi lainny4
maka kompetensi individu 

- 
dalam bekerja

akan menjadi lebih efektif untuk menca;ai
tujuan organisasi.

- . Kajian kemampuar pribadi yang dibahas
dalam makalah ini menyangkut persepsi
kepala sekolah terhadap kemampuan dirinya.
Perscpsi yang dimaksud diartikan sebagi
tugg. "p* dan atau pemahaman kepala
sekolah terhadap kemampuan pribadi dalam

tugas dan tanggung jawabrrya
di bidang ke-kepala sekola[-an 

-di 
sekolah

4!u d- bagaimana konsep persepsi yang
dimaksud dapat uraaikan puau Uugl* toituti

. .. -K* persepsi sering digunakan sebagai
istilah yang menggambarkau pandangan a6u
lendapal seseomng terhadap sesuato.
Persepsi sebagai sahh satu kemampuaq yang
dimiliki seseorang untuk memahami 

-atai

memberikan makna atas sesuatu informasi,
merupakan proses pengelolaan makna
sesuatu hal yang terjadi di dalam diri
individu. Proses yang dimaksud diawali
dengan penerimaan terhadap suatu
rangsangan yang kemudian disadari dandTulq"i hingga dapat dimengerti
sebagaimana adanya rangsangan tersebut. Ini
berarti 

_ 
melalui persepsi seseorang

memperoleh pengalaman tertentu dengan

^.:".qgfop 
makna dari apa yglrg dialaminya.

Oleh karena itulah Rakhmafs menga.rtikan
persepsi sebagai ..pengalaman tentanf obyek,
q:trdy1 atau hub,.rngan-hubungan yang
diperoleh densan menyimputkan informas'idan menafsirkan pesan.. Dalam
peqielasannya disebutkan bahwa melalui
persepsi seseorang memberikan makna pada
stimuli indorawi (s ensory stimulf).

Konsep persepsi yang telah dijelaskan di
tas rnenunjuk&an bahwa obyek pe.rsepsi
adalah. segala sesuatu yang ua" auri t"r:iA
pada lingkungan dan diri sendiri. Jika yang
ada dan te{adi tersebut adalah linSku;gan;
maka_ persepsi diartikan ,"bagui p6.",
tT+".", dan pemborian tanggapan

se-suatu yang ada dan te{Af di
lingkungan di mana berada individu tirsebut.
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Sedangkan jika yang ada dan terjadi sddatr

diri sendiri, maka persepsi diartikan sebagai

proses pemahaman dan pemberian tanggapan

terhadap sesratu yang ada dan rerjadi pada

diri sendiri sesoorang individu Artinya
sebagai subyek dan obyek dari persepsi

adalah individu sendid. Bagaimana hal ini
bisa terjadi?

Persepsi terhadap diri sendiri dapat

terjadi dengan membayangkan diri sendiri
sebagai orang lairu dalam benak sendiri
(Chiles Hor6n Cooley dalam Rakhmatf.
Dijelaskan bahwa gejala membayangftan diri
sendiri sebagai geiala looking-ghss self (diri
cerrnin), dengan mengatakan:

'teaka&akao seseorarg menaruh

cermin di depannYa dengan, Pertamq
membayanglran baga'rmana dia
tampak pada orang lain; seseorang itu
melihat sekilas diri sendiri seperti

dalam cernin. MisalnYa ia merasa

wajahnya jelek Keduq dia
membayangkan bagaimana orang

lain menilar
Seseorang itu memikirkan bahwa
mereke mengganggapnya tidak
menarik Ketig4 seseorang Mividu
mengalami peras{urn bangga atau

kecewa; orang mungkin merasa sedih

atau mahrl'

Berdasarkan kutiPan di atas daPat

dipahami bahwa persepsi terhadap diri
sendiri meruPakan Pemahaman dan

penrberian makna Grhadap apa yang ada dan

te{adi pada diri sendiri. Apa yang ada dan

terjadi pada diri sendiri tentu banyak hal

karena manusia pada dasamya memiliki
karakterisitik baik sifat, sikap, potensi

maupun baka! mina! kemampuan, dan lain-
tain serta mengalami be6agai keiadian afar
peristiwa seperti belajar, bekerjq membaca,

berlari, berpiHr, tffir sebagairya. Smua.yaag;
ada dan terjadi pada diri individu tersebut

dapat dipersepsi oleh individu sesuai dengan

latar belakang kehidupan dari masing-masing
individu.

Petsepsi indivic[r terhadap diri
sendiri ini sering diistilahkan dengan konsep

diri, yakni pandangan dan perasaa^n terhadap

diri- sendiri. Menurut Rakhmafo Persepsi

terhadap did dapal bersifat psikologis, sosial,

dan fisis. Oleh karena itu dijelaskan bahwa
persepsi tentang did bukan hanya sekedar

gambarat deskriptif, ffipi irtgl peni'laian

tentang diri sendiri, sehingga dftatakan
bahwa konsep diri meliputi apa yang

dipikirkan dan dirasakan seseorang tenta[g
diri sendiri. Artinya konsep diri terdiri dari

dua komponen, yakni komponen kogritif dan

afektif. Komponen kognitif rnengandmg arti
sebagai persepsi terhadap siapa diri sendiri,
seperti ungftapan ' saya ini orang bodoh"

sedangkan komponen afektif menyangkut
perasaan penerirnaan terhaclap diri sendiri,

seperti ungkapan "saya secang diri saya

bodob ini lebih baik bagi saya?: atau " saya

malu sekali karcna saya rne4iadi orang

bodoh" Bagi rakhmat ini disebutkan

komponen kognitif sebapi citra{iri (sell
image\ dan afektif sebagai harga{iri (sef
esteem).

Berdasarkan penjelasan di atas dan

dikaitkan dengan konsep kemampuan diri
sebelurnaya, maka persepsi terhadap

kemampuan diri ilapat diartikan sebagai

proses pemahaman dan pemberian makna

Grhadap rangsangar\ (stimulU yang masuk

melalui pancaindra dengan mengfokuskan

pa& stimuli-stimuli yang sesuai dengan latar

belakang, pengetahuar; dan hal-hal lain dari

individu selama mengerjakan berbagai tugas

dalam suatu pekerjaan tertentu'
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Berdasarkan analisis- di atas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi kepala sekoiah
terhadap kemampuan pribadi dapat diadikan
sebagai proses pemahaman dan pemberian
makna kepafu sekolah terhadap naratterlstit
pn'badinya yang dapat meliputi latar
belakang pengetahuan,
keahlian, keterampil*n, dan hal-hal lain-yang
dgliki yang berhubungan d;g;
pelaksanaan pekeqiaannya sebagai kgpala
sekolah. Dengan kata lain kemampuan
pribadi kepala sekolah adalah pios"s
pe_mlhaman dan p€ $erian makna iepala
sekolah, terhadap pengetahuan, kemampuarl
keahlian dan keterampilan yang dimiliki yang
berhubungan dengan petalsairaan
peke{aannya sebagai kepala sekolah.

Karakterisitik yang menggambarkan
persepsi kepala sekolah terhadap. kemampuan
pribadi dapat meliputi berbagai hal, seperti
kemampuan dalam a) Mengakses kekuitan
dan- kelemahan, b) N{enset dan menoapai
profesional dan tujuan pribadi, c) Menjig
keseimbangan ke{a dan hidup pribadi, dan i)
Keterkaitan pembelajaran baru yang
termasuk didalamnya keterampilan, perilaku,,
dan sikap-sikap baru atau yang dimodif*a"i.'

. Keempatkarakterisitik kemampuan
pribadi yang dikemukakan di atas iapat
dipesepsikan ke?ata sekotah datam
menjalankan tugas di sekolah. Faklor
kepribadian individu sandiri juga dapat
dipersepsikan dalam meqjalankan tugasnya-

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pribadi
kepala sekolah .e*pai."n proses
pemahaman dan pemberian makna oleh
kepala sekolah terhadap karakteristik
pribadinya dan juga aspek pribadinya yang
dapat meliputi latar belakarg, pengetahuan;
kemampuan, keahlianq keterampilan, emosi,

\:te]ilian, keterbukaan, dan hat-hal lain yang
dimiliki yang berhubungan aenga;
p"-lt.gaa, pekerjaannya sebagai kepala
sekolah.

2. I . Inrlikator Kanampuan pribadi

_ 

Dengan berpegang pada ketetapan
bahw.a kenrampuan diri menyangkut persepsi
kepala sekolah terhadap karakterisiik
pritadinya yang dapat mel iputi latar

FEE"C" pengetahuarL ker**puurq
t9a!1l* keterampitaq dan hal-hal tatnyarig
dimiliki, maka tierdasarkan pendapat- dai
teori yang telah dikemukakan sebelururya
dapat disintesakan sejumlah indikator yang
menggambarkan kemampuan pribadi kepala
se-to]ah dalam hubungannya dengn
pelaksanaan tugas dan tunggmg jawabrrya
dalam bekerja yang mefiputi: 9 pematanin
dan penerimaan kekuatan dan kelemahan diri,
2) kesadaran tikan kesetaraan dengan oranglai& , 3) pemaharnan p"ntiognyi
pengembangan diri, 4) terbuka terhadip
kritik secara sukarela dan ikhlas, 5)
kemampuan mengelola waktu dan
menentukan prioritas, 6) keseriusan
menghadapi tantangan dan kdtik 7)
kemampu,n mengendal ikan diri.
1, Pemahaman dan penerimaan kekuatan

dan kelemahan diri
Kepala sekola dalam menjalankan fungsi
dan taagg:uog jawabnya diharapkan
mampu menyadari bahwa di dunia ini
tidak 4a manusia yan sempuma. Setiap
manusia remiliki ketebihat dan
kelemahan dalam aspek-aspek tertentu,
sehingga dalam menge{akan sesuatu
yang dicapai atau dialami sangat
bervariasi. Ada yang memperoleh
keberhasilan yaag gemilang keberhasilan
apa adanyeo

Bila seseorang berpikir dia bodoh, maka
seseoratrg itu akan benar-benar bodoh.Jika seseomng meftrsa memiliki
kem:nrpuan untuk mengatasi persoalan,
maka persoalan apapun yang dihadapi
pada akhirnya dapat diatasi.

2. Kesadaran akan kesetaraan dengan orang
lain
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K+ala sekolah dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawahtya dilnrapkan
memiliki pemahaman yaag benar tentang
kesejajaran dengan sejawahya.
Maksudnya ia harus menyadari bahr*a
setiap omng mempunyai betbagai
perasaarL keinginan, pedlaku,
kemampuan, pengetahuan, dan
ketorampilan terteritu yang bisa saja

berteda dan tidak seluruhqra dapat
disetujui orang lain.

3. Pemahamanpentingnyapengembang2n
diri
Tuntutan keprofesionalan bagi setiap
pelaksanaan pekerjaan telah membuat
setiap kepala sekola menyadari bahwa
pengermbangan <liri sudah merupakan
kebutuhan hidup. Kepala sekolah harus
menyadari bahwa pengetahuan,

keterampilan, sikap yang ditampilkan
selama ini dalam bekerja belumlah
seperti apa yang diharapkan.

4. Terbuka terhadap *ritik seoara sukarela
dan ik&las.
Membuka diri diartikan ssgqg,i kemauan
dan kemampuan seseoang menerima
berbagai masukan dafi otng lain tataag
dirinya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam melaksanakan tugas kePala
sekolah tldak le4ras dati be$ag3i
kelemahan dan kekurangan sehingga
menimbulkan kritikan, keluhan dari
atasan, teman sejawag bawaha"l, dan
pihak lainnya. Semua hal tersebut harus
direspon sedemikian rupa secara sukarela
dan iklhas.

5. Kemampuan m€ngslola waktu dan
menentukan prioritas
Kepala sekolah yang memiliki persepsi
yaflg tepat tenh,lg kemampuan dirinya
adalah orang yang memiliki kemampuan
mt*golola waktu ilalam mer$alankan
tugas dan tanggung jawabnya. Kefiala
sekolah bekerja dengan memperhatikan
dan menggunakan waktu secara efektif.

Waktu yang dimiliki herus ilikelola
sedemikian nrpa, sehingp. tidak ada
waktu yang terbuatg sia-sia. Jika waktu
yang dimiliki teiah dapat dikelola
sdemikian mpq diharapkan komampuan
pegawai memberdayakan waktu tersebut
dengan menentiukan prioritas-prioritas
dalam pekerjaannya.

6. Keseriusan menghadapi tantanean dan

kdtik
Setiap tantang$ dan kritik yang
dihadapi oleh pegawai hanrs disikapi
dengan serius. Sekecil apapun tantangan
dan kitik lang dihadapi tidak boleh
dianggap sepele atau remeh sehingga
dibiarkan saja seperti angin borlalu.
Tantargan tlan klitik harus tlihadapi
dengan mengeralkan segala kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan yang
dimiliki dengian penuh keseriusan dan

kesungguh-sungguhan sehinega menjadi
sesuatu yang sangat berharga dalam
meningkatkan kinerja.

'I- Kernanpuan mengendalikm. dici
Ikrallrisitik kepala sekolah yang
memiliki persepsi yang benar terftadap
.&emampuan diri adalah temam;t'ta"
mengendalikan diri. Pengendalian diri
berarti kemampuan pegawai memahami
setiap tangsangan yang datang dati tuat
diri dengan tenang dan berusaha

meresponnya secara positif tanpa
melibatkan perasaan yang berlebihan.

D, EI}ETINGA}* I(EMAI\ffT]IN
PRIBADI DE,NGAI\ MOTWASI
BERPRESTASI

Kemampuan pribadi diprediksikan dapat

menentukan tingkat motivasi didasarkan pada

teori kinerja yang dikemukakan oleh Luthans
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dan Robbirns3t. Menurut kedua ahli ini tinerja
pegawai merupakan fungsi (f1. dari interaksi
antara kemampuan (Ability), Motivasi
{Motiv*ion), p€luang (Oppurtwities),
kinerja: f ( AxMxO)-

Ketiga faktor saling mempengaruhi
faktor kinerja. Sementara kinerja sendiri juga
menentukan ketiga faktor tersebut. Artinya
keempat faktor saling berhubungan dan
mempengeruhi satu dengan yang lain.
Dikaitkan dengan teori Colquitt, Lepine,
Wesson, kemampuan. termasuk dalam
kategori karakteristik individual yang
menentukan tingkat motivasi. Dengan
demikian dapat dipredikikan bahwa
kemampuan pribadi dapat menentukan
motivasi berprestasi.

Teori yang dikemukakan oleh
Colquitg LePine, dan Wesson yang berkaitan
dengan sejumiah faltor yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi.

Berdasarkan hal tersebu! dapat
diketahui bahwa terdapat sejumlah faktor
yang terhadap motivasi
berprestasi. Faktor yang secara langsung
menentskan motivasi terprcstasi. Faktor
yang langsung memengaruhi motivasi
berprestasi meliputi faktor organisasional
(budaya organisasi, struktur organisasi),
faktor kelompok (gaya dan perilaku
kepemimpinan, kekuatan dan pengaruh
kepemimpinan, proses tim, dan karaktedsitik
tim), dan karakterisitik individu ( nilai
budaya dan personalitas, kemampuan).
Faktor yang disebutkan teral:hir memberi
pengaruh langsung terlradap hdividaal
mechanism"e - -

Menurut teori Colquiu, Lepine, dan
Wesson tersebu! mekanisme organisasi,
mekanisme tinu karakterisitik individu
memengaruhi mekanisme individu.

I9fekanime individu tersebut meliputi tanyak
hal dan salalr satu diantaranya adala,ii
motivasi. Motivasi berprestasi pegawai sua,
organisasi akan berkembarig jika pada dir'
pegatd dapst nrmbuh kemanpuan pribadi
yang tinggi yang tergam karakterisitik
pdbadi.

Ikrakteristik pribadi atau individu
dapat meliputi banyak aspeL, dan oleh Mc
Shane dan Glinow mengklasifikasikannya
afas lima aspek yang terdiri dari value"s
(oilai), personality (kepribadian),
p€rceptions (persepsi), entotional dnd
attittales (sf[.ap dan emosij, dan strees
(tekanan).

Dengan denrikiao dapaf dikatakan
notivasi berprestasi seseorang dapat
difentrkan oteh persepsi tertadap s€suatu
baik pada did sendid naupun yatrg
menyangkut bftlang pekeqiaan seseorang
tersebutDikaitlcan dengan organisasi sekolah,
kepala sekolah sebagai adminishator dan
manajer pendidikan tentu harus memiiiki

pribadi ter*ndiri yang
diharapkan digunakan dan ditampilkan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan
pribadi kepala sekolah dapat diartil€n
sebagai kapasitas kepala sekolah untuk
mengerjakan berbagai tugas yang berkaitan
dongpn perananya baik sebagai pendidik,
administrator, manajer, supervisor,
pemimpin, dan pembaharu, dan motivator.

kepala sekolah ini sering
diakronimkan dengan EMASLM (Edukatoi,
Iulaaajemen, Administrator, Sqtemisor,
l,c.der, Inovator, dao Morivdor). Kapasitas
ini menyangkut pengetahuan, kemampuan,
dan keterampilan yang dibutuhkao kepata
sekolah dalam menget'akan tugas-tugas ke-
kepala sekolah-annya

Kemampuan pribadi kepala sekolah,
seperti digarrbarkan di atas, dapot menjadi
faktor penentu bagi pemilikan motivasi
berprestasi dan juga komitrnen afektif. Jika
diperfiatikan hasil-hasil penelitian

JURNAL TEKNOLOGI PEND}DIKAN 74



seb€lumnya, seperti Elfritta'32 sebelumnya

diternukan bahwa Variabel komampuan

individu, budaSa organisasi, dan kepuasan

kerja mempunyai pengaruh positif tethadap

motivasi dengan nilai R Squarc sebesar O,569

dengan nilai t6* = 29,890 > tr,ta : 2,7 4 pada
P<0;&5). Berdasarkafi tafilaar, t€rs€bdt dapat
juga diprediksikan brehwa kemsmpudt
pribadi dapat memengaruhi motivasi
berprestasi kepala sekolah.

E. PENUTUP
Berdasarkan kajias terhadap kedua

variabe, yakni motivasi berprestasi dan

kemampuan pribadi dapat prediksi bahwa
keduanya memiliki hubungan. Motivasi
berprestasi tidak tumbuh dan berkembang
pada diri individu dengan begitu saj4 tetapi
mengatami ptos€s yarrg diwarnai dengan
pengaruh faktor-faktor tertentu. Seperti

motivasi umumnya, motivasi berprestasi
dapat dipengaruhi oleh faktor. Faktor tersebut

dapat meliputi mekanisme organisasi,
mekanisme kelompok, dan karakterisitik
individu itu sendiri. Budaya organisasi dan

struktur organidasi dapat m€nsntukan

motivasi trerprestasi karyawan suatu

organisasi. Artinya budaya organisasi yang

berkembang dan pola stuktur organisasi
yang ttikembanglrm ilapat menentukan
kepemilikan motivasi berprestasi oleh
karyawan organisasi. Jikz budaya organisasi
ymtg bertriembang merunht setiap

anggotanya bekerja keras, tidak
mementingkan did sendiri, maka karyawapun
akan berupaya untuk memiliki sikap kerja
keras dan pengutamaan kebutuhan bersama
dalam bekerja. Sewomng aftan memiliki
rnotivasi prestasi jika budaya lingkungan
kerja dikembangkan memberi kesempatan

o Elfrida Dame, 2009. Analisls Pengaruh lklim

organisasi, Motlvasi dan lbmFensasi

Terhadap Semangat Keria Petugas Lembaga

Pemasyarakatan xlas ll B Lubuk Pakam.

Iesii Medan. Universitas Surnat€r3 ljtara

kepada mereka rmtuk memiliki fige ciri
indiviclr.lang- berrotilasi. p,reshsi'

Dengan kePmilikan kemarnPuan
pribadi yaag tiGggi al<an qtemungkinkan

seseorang menampilkan motivasi berprestasi
yang tinggi dalam beke{a. }ika kepafa
sekolah mampu memPercePsikan
karakteristik pribadinya sebagaimana adanya
meka akeln aemungkiogkanaya melakukerr
percr&annya dengan suagguh-sungguh
sehingga dapat menoapai tujuan lembaga
secara efektif da$ efisien.
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